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Abstract:In general the upper structure includes beams, columns, floor plates and roofs that 

serve to support the loads that work on a building. The calculations that will be carried out 

on the construction of Building / New Room of Served Medicine Puskesmas District 

Mandiangin Bukittinggi in 2021 are floor plates, beams and columns. Structural expenses 

(dead loads, life loads) are guided by SNI 03-2847:2002 and earthquake loads are guided by 

SNI 03-1726:2012, where portals are calculated and modeled using the ETABS 2018 program. 

The purpose of this calculation is to get an idea of the basic principles of planning and 

reviewing the structure of the building, comparing the results of the calculation of the author 

with the results of the calculation of the planner consultant. From the calculation results 

obtained the largest moment on the B1 beam of 131.8420 kN-m and the largest moment in 

column K1 (50 x 30 cm) of 194,827 kN-m. For floor plates there is a repeating difference: 

120 mm thick floor plate, ø 10- 160 mm for direction x and direction y author, floor plate 

120 mm, ø 10- 250 mm for direction x and direction y planner, column K1 (50 x 30 cm) 16 D 

19 and planner has 16 D 16, for column K2 there are differences in dimensions and bones 

i.e. : Column K2 (45 x 25 cm) 16 D 19 author, column K2(50 x 30cm) 16D 16 planner. For 

B1 and B2 blocks there are differences in dimensions and bones namely: beam B1 (45 x 25 

cm) 6 D 19 authors, B1 beam (50 x 30 cm) 5 D 19 planner, B2 beam (40 x 25 cm) 6 D 19 

author, B2 beam (45 x 

20 cm) 4 D 19 planner. 

 
Keywords : Column Structure, Beam, Floor Plate, Charging, ETABS2018, 

Reinforcement 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang kita hadapi 

pada saat sekarang ini, menjadikan kita 

semua sadar akan pentingnya kesehatan. 

Dalam hal ini pemerintah melalui 

Kementerian Kesehatan, berupaya 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

menerapkan protokol kesehatan guna 

mencegah penularan Covid-19 seperti 

rajin mencuci tangan, memakai masker, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, 

dan mengurangi mobilitas warga. Tidak 

hanya itu, pemerintah juga 

meningkatkan anggaran belanja di 

bidang kesehatan seperti penambahan 

tenaga kesehatan, peralatan kesehatan, 

dan fasilitas kesehatan. Kali ini penulis 

menjadikan fasilitas kesehatan sebagai 

bahan skripsi, yaitu “Tinjauan 

Perencanaan Proyek Penambahan 

Gedung / Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin” sebagai syarat dalam 

menyelesaikan pendidikan dengan gelar 

Sarjana pada prodi Teknik Sipil di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Barat, juga ketertarikan penulis untuk 

mendapatkan efisiensi nilai bangunan 

tentunya sesuai dengan nilai SNI 
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struktur bangunan yang sudah 

ditetapkan. 

Terdapat tahapan-tahapan pada setiap 

proyek infrastruktur, yang melibatkan 

sejumlah pihak dengan tanggung 

jawabnya hingga proyek selesai dan 

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 

umum. Perencanaan dan perhitungan 

yang matang menjadi faktor penting 

untuk berdirinya bangunan yang kokoh 

dan nyaman dalam 

penggunaannya. 

Jika dilihat berdasarkan posisi 

geografisnya Indonesia berada pada 

patahan lempeng Eurasia dan Indo- 

Australia yang menjadikan Indonesia 

rawan terhadap bencana gempa bumi. 

Indonesia berada bertepatan dengan 

zona cincin api, yang menjadi daerah 

rawan gempa akibat patahan lempeng. 

Ring of fire pacific atau Cincin api 

pasifik yang juga mengelilingi lekukan 

samudra pasifik merupakan wilayah 

yang kerap mengalami bencana gempa 

bumi dan aktifitas vulkanik gunung 

berapi. Cakupan daerah yang 

menyerupai tapal kuda ini dengan 

panjang mencapai 40.000 km. Dampak 

langsung atas gerakan dan tabrakan 

lempeng kerak serta lempeng tektonik, 

mengakibatkan terbentuknya cincin api. 

Dari gempa bumi yang dialami , sekitar 

90% dan 81% di sepanjang Cincin Api 

ini kerap terjadi (Fadilah & Tunafiah, 

2018). Faktor dari gempa tersebut juga 

sangat berpengaruh terhadap ketahanan 

struktur suatu bangunan. Dalam 

perencanaannya terhadap beban gempa, 

bangunan gedung di Indonesia harus 

diperhitungkan menjadi bangunan yang 

ramah gempa. Mengevaluasi struktur 

dari bangunan gedung juga nongedung, 

menentukan pengaruh dari gempa 

rencana yang ditinjau terhadap 

perencanaan berbagai bagian struktur 

dan peralatannya. Penetapan gempa 

rencana dan kemungkinan terlampaui 

besarannya terhadap usia struktur 

gedung di umur 50 tahun sebesar 2 

%(Badan Standardisasi Nasional, 2019). 

Setiap bangunan gedung selalu 

terdiri dari atas dua bagian struktur, 

yakni struktur bawah (lower structure) 

dan struktur atas (upper structure). 

Struktur bawah merupakan struktur yang 

memiliki langsung kontak dengan tanah, 

berada didalam tanah atau dapat juga 

disebut dengan struktur yang memikul 

beban struktur yang terdapat di atasnya 

ke tanah. Struktur bawah ini bisa berupa 

pondasi dan pile cap. Sedangkan 

struktur atas merupakan struktur yang 

posisinya terdapat di atas struktur bawah 

yang berada di atas permukaan tanah 

(Badan Standardisasi Nasional, 2002). 

 
Tinjauan Umum 

Konstruksi suatu bangunan adalah 

suatu kesatuan dan rangkaian dari 

beberapa elemen yang direncanakan 

agar mampu menerima beban dari luar 

maupun berat sendiri tanpa mengalami 

perubahan bentuk yang melampaui batas 

persyaratan. 

Bangunan harus kokoh dan aman 

terhadap keruntuhan (kegagalan 

struktur) dan terhadap gaya-gaya yang 

disebabkan angin dan gempa bumi. 

Maka setiap elemen bangunan 

disesuikan dengan kriteria dan 

persyaratan yang ditentukan, agar mutu 

banguan yang dihasilkan sesui dengan 

fungsi yang diinginkan. Fungsi utama 

dari struktur adalah dapat memikul 

secara aman dan efektif beban yang 

bekerja pada bangunan, serta 

menyalurkannya ke tanah melalui 

pondasi, beban yang bekerja terdiri dari 

beban vertikal dan beban horizontal. 

 
1. Beban Mati ( Dead Load ) 

Beban mati adalah berat dari 

semua bagian dari suatu bangunan 

yang bersifat tetap, termasuk 

segala unsur tambahan, 

penyelesaian, mesin-mesin serta 

peralatan tetap yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari 

bangunan tersebut. (SNI 03-2847- 

2002). 

 

2. Beban Hidup ( Live Load ) 

Beban hidup adalah semua beban 

yang terjadi akibat pemakaian dan 

penghunian suatu gedung, 

termasuk beban-beban pada lantai 
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yang berasal dari barang-barang 

yang dapat berpindah dan atau 

beban akibat air hujan pada atap. 

(SNI 03-2847-2002). 

 
3. Beban Gempa ( Earthquake ) 

Beban gempa adalah semua beban 

statik ekivalen yang bekerja pada 

gedung atau bagian gedung yang 

menirukan pengaruh   dari 

pergerakan tanah akibat gempa 

itu. Dalam hal pengaruh gempa 

pada struktur gedung ditentukan 

berdasarkan suatu anlisa dinamik, 

maka yang diartikan dengan 

beban gempa di sini adalah gaya- 

gaya di dalam struktur tersebut 

yang terjadi oleh gerakan tanah 

akibat gempa itu adalah semua 

beban  statik  ekivalen  yang 

bekerja pada gedung atau bagian 

gedung yang menirukan pengaruh 

dari gerakan tanah akibat gempa 

(PPIUG 1983). 

 
4. Beban Angin ( Wind Load ) 

Beban angin adalah semua beban 

yang bekerja pada gedung yang 

disebabkan oleh selisih dalam 

tekanan udara (PPIUG 1983). 

Beban angin ditentukan dengan 

menganggap adanya tekanan 

positif dan tekana negatif yang 

bekerja tegak lurus pada bidang 

yang ditinjau. Tekan tiup harus 

diambil  minimum 25  kg/m
2
 

kecuali daerah laut dan tepi laut 

sampai sejauh 5 km dari tepi 

pantai. Pada  daerah tersebut 

tekanan hisap dimabil minimum 

40 kg/m
2
. Sedangkan koefesien 

angin untuk gedung tertutup 

adalah: 

a. Dinding vertikal 

1) Di pihak angin 

= + 0,9 

2) Di belakang angin 

= - 0,4 

b. Atap segitiga dengan sudut 

kemiringan ɑ 

1) Di pihak angin : 

ɑ < 65
0
    = 0,0 ɑ - 0,4 

65
0
 < ɑ < 90

0
 = + 0,9 

2) Di belakang angin, untuk 

semua 

ɑ = - 0,4 

 
METODE PENELITIAN 

Puskesmas Mandiangin pada 

tinjauan perencanaan kali ini, penulis 

mendapatkan data langsung dari 

lapangan juga  dari  konsultan 

perencana seperti data sondir yang 

digunakan untuk mengetahui jenis 

pondasi, analisis struktur terhadap 

balok, kolom, plat lantai, serta data 

pendukung lainnya yang dirasa perlu. 

berikut terlihat lokasi dimana Proyek 

Penambahan Gedung / Ruang Baru 

Puskesmas Mandiangin berdasarkan 

foto satelit. 
 

Gambar Peta lokasi proyek 

Sumber : Google maps Maret 2021 

 

Pengumpulan data ialah teknik 

atau cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data. 

Pengumpulan data dilakukan untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. 
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Iya 

Aman ? 

Tidak 

 

 

Pengumpalan Data           

Analisis Dimensi Penampang 

 Kolom 

 Balok 

 Pelat lantai 

Analisis Menghitung Beban 

 Beban mati 

 Beban hidup 

 Beban gempa 

 

 

 

 

 

SELESAI 

Kesimpulan 

Evaluasi Perbandingan 

Dengan Struktur Lapangan 

Bagan Alir Penelitian (Flowchart) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Desain Ulang Penampang 

  

Tinjauan Penulangan 

 

Gambar Flowchart Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Preliminari Desain Penampang 
Tabel Preliminari desain penampang 

No. Input data Simbol Panjang Satuan 

 

 
 

1 

 

Panjang balok 

B1 6000 mm 

B2 5000 mm 

B3 3500 mm 

Balok 
terpanjang Lpj 6000 

 

mm 

Balok 
terpendek 

Lpd 3500 mm 

 

2 

 

Tinggi kolom 
H1 4000 mm 

H2 4000 mm 

3 Mutu beton K 250 
kg 
/cm2 

4 Mutu baja Fy 350 MPa 

 
Sumber: Data prelim balok 

Perhitungan Momen Menggunakan 

Aplikasi ETABS 2018 

a.Pemodelan struktur 3D dengan 

Software ETABS 2018 

 
Gambar Pemodelan 3d Kolom Dan Balok 

Struktur (Elemen Frame) 

Sumber: Software ETABS 2018 
 

Gambar Pemodelan 3d Pelat Lantai 

(elemen shell) 

Sumber: Software ETABS 2018 

 
 

Gambar Portal Elemen Struktur 

Sumber: Software ETABS 2018 

 
 

b. Input Pembebanan Elemen 

struktur 

 
Gambar 4.8 Input beban mati. 

Sumber: Software ETABS 2018 

MULAI 

Tinjauan Pustaka 
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Gambar Input beban hidup 

Sumber: Software ETABS 2018 

 

Gambar Input Respons Spektrum Gempa 

Sumber: software ETABS 2018 

 

c.  Hasil Running ETABS 2018 
 

Gambar Deformasi Struktur Pada Running 
ETABS 

Sumber: Software ETABS 2018 
 

Gambar Momen Pada Struktur Hasil 
Running ETABS 

Sumber: Software ETABS 2018 

2. Rekap Gaya dalam Kolom 

 
Tabel Rekap gaya dalam kolom 

 
Sumber: Hasil running momen pada kolom 

dengan Software ETABS 18 

 

3. Rekap Gaya dalam Balok 
Tabel Rekap gaya dalam balok 

 
Sumber: Hasil running momen pada balok 

dengan Software ETABS 18 
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KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan 

perhitungan struktur Pembangunan 

Gedung / Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittinggi tahun 

2021 penulis dapat mengambil 

kesimpulan: 

1. Dalam perhitungan dimensi 

struktur pada Pembangunan 

Gedung / Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittinggi 

penulis dapat dimensi balok B1 

45 x 25 cm dengan jumlah 

tulangan 6 D 19 untuk tulangan 

tarik dan 3 D 19 untuk tulangan 

Tekan. Pada konsultan perencana 

dapat dimensi balok B1 50 x 30 

cm dengan jumlah tulangan 5 D 

19 untuk tulangan tarik dan 3 D 

19 untuk tulangan tekan. 

2. Dalam perhitungan dimensi 

struktur pada Pembangunan 

Gedung / Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittinggi 

penulis dapat dimensi balok B2 

40 x 25 cm dengan jumlah 

tulangan 6 D 19 untuk tulangan 

tarik dan 3 D 19 untuk tulangan 

Tekan. Pada konsultan perencana 

dapat dimensi balok B1 45 x 20 

cm dengan jumlah tulangan 4 D 

19 untuk tulangan tarik dan 3 D 

19 untuk tulangan tekan. 

3. Dalam perhitungan dimensi 

struktur pada Pembangunan 

Gedung / Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittinggi 

penulis dapat dimensi kolom K1 

50 x 30 cm dengan jumlah 

tulangan Pokok 16 D 19 untuk 

tulangan geser Ф 10-150 mm. 

Pada konsultan perencana dapat 

dimensi kolom K1 50 x 30 cm 

dengan jumlah tulangan Pokok 16 

D 16 untuk tulangan geser Ф 10- 

150 mm. 

4. Berdasarkan perhitungan penulis 

didapat tebal pelat lantai 12 cm 

dengan jumlah tulangan pelat 

lantai  10 – 160 mm arah X dan 

  10 – 160 mm arah Y. Pada 

perencanaan tebal pelat lantai 12 

cm dengan jumlah tulangan pelat 

lantai  10 – 250 mm arah X dan 

 10 – 250 mm arah Y. 

5. Dalam perhitungan beban gempa 

berdasrkan SNI 03-1726-2019 

pada Pembangunan Gedung / 

Ruang Baru Puskesmas 

Mandiangin Kota Bukittinggi 

sudah termasuk kategori aman. 
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